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1.1 Latar Belakang Masalah

Telekomunikasi adalah salah satu bidang yang memegang peranan penting di abad
ini. Dengan telekomunikasi orang bisa saling bertukar informasi satu dengan yang lain.
Seiring dengan perkembangan aktifitas manusia yang semakin mobile maka dituntut pula
suatu pola komunikasi yang mudah dilakukan dimana saja. Sehingga muncullah konsep
telekomunikasi yang tidak lagi menggunakan media kabel yang disebut sistem
telekomunikasi mobile wireless yang menggunakan antena.

Antena memiliki banyak fungsi dan ragam yang bergantung pada jenis komunikasi
yang dilayani. Secara umum, antena sebagai pengubah gelombang terbimbing yang
dilewatkan pada saluran transmisi menjadi gelombang ruang bebas dan sebaliknya. Pada
komunikasi radio, antena digunakan sebagai pelepas energi elektromagnetik ke ruang bebas
dan sebagai penerima energi elektromagnetik dari ruang bebas.

Perkembangan teknologi komunikasi wireless yang semakin cepat dan beragam
memunculkan berbagai standar teknologi yang baru. CDMA800, GSM900, GSM1800,
CDMA1900, WCDMA/3G, Wi-Fi dan WIMAX merupakan hasil kemajuan teknologi
wireless yang masing-masing bekerja pada frekuensi tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah antena tertentu untuk setiap aplikasi agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik.

Dalam perkembangannya, sebuah antena dapat dirancang agar dapat bekerja pada
frekuensi yang lebar, gain dan direktifitas yang tinggi, memiliki pola pancar yang terarah dan
dapat bekerja pada banyak aplikasi. Untuk sebuah pengguna yang ingin menjalankan
teknologi di atas pada perangkat terminalnya, maka diperlukan suatu perangkat antena yang
bisa beroperasi pada frekuensi tersebut. Salah satunya adalah dengan menggunakan antena
unidirectional helix yang mempunyai polarisasi sirkular.

Tugas akhir ini membahas perancangan dan implementasi antena heliks mode aksial yang
memiliki quad-band frekuensi yaitu (750-950) MHz, (1700-1900) MHz, (2000-2200) MHz
dan (2300-2500) MHz. Dengan frekuensi kerja ini, antena yang akan dirancang dapat
menjadi device pendukung CDMAB800, GSM900, GSM1800, CDMA1900, WCDMA/3G,
UMTS, Wi-Fi dan WIMAX.

Perancangan Dan Implementasi Antena Heliks Quad Band Pada Range Frekuensi
(750-950) MHz, (1700-1900)MHz, (2000-2200)MHz, Dan (2300-2500)MHz 1
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Merancang dan mengimplementasikan antena heliks quad band frekuensi untuk
komunikasi mobile wireless.

Melakukan eksperimen, merancang bangun dan menguji antena heliks quad band pada
range frekuensi (750-950) MHz, (1700-1900) MHz, (2000-2200) MHz dan (2300-2500)
MHz.

Memahami karakteristik antena heliks quad band frekuensi dalam mempengaruhi
bandwithd antena, direktifitas dan back loop.

Mendapatkan informasi mengenai Kinerja antena yang dibuat.

Membuat antena heliks yang murah dan berkualitas.

1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah :

1.

Bagaimana merancang dan merealisasikan antena heliks quad band frekuensi pada range
frekuensi (750-950) MHz, (1700-1900) MHz, (2000-2200) MHz dan (2300-2500) MHz.
Bagaimana spesifikasi yang tepat dari antena heliks quad band frekuensi agar dapat
bekerja pada frekuensi (750-950) MHz, (1700-1900) MHz, (2000-2200) MHz dan (2300-
2500) MHz.

Bagaimana analisis hasil pengujian parameter-parameter heliks quad band frekuensi yang
telah dibuat.

1.4 Batasan Masalah

Pada Tugas Akhir ini terdapat beberapa batasan masalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

Jenis antena yang dibuat adalah antena heliks quad band frekuensi.

Jenis bahan untuk pembuatan antena adalah bahan tembaga pada bagian circum.
Frekuensi kerja antena hanya pada (750-950) MHz, (1700-1900) MHz, (2000-2200) MHz
dan (2300-2500) MHz.

Heliks berada pada sumbu dan arah putar yang sama.
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